BAB V

HASIL PENELITIAN LAPARGAN

Pada bagisn ini aksn dissjikan deskripsi data,
anslisis data, dan kesimpulan hasil analisis dats. Sistem
penganalisisan dilskukan dengsn mengelompokkan data atas
tiga bagisn, yaitu data kemampusn memahami kosakata, data
xemampusn memshsmi kalimast dan data Kkemampuan memahami
novel Sitti Nurbaya.

Kemsmpuan memshami kosahkata dikelompokkan menjadi
dus kelompok vaitu kosakata lepas konteks, atau dinamakan
juga dengan kosakats yang berdiri sendiri dan kosakats
dalam konteks, vyaitu kossksta yang dimasukkan ke dalam
kalimat.

Kedua kelompok kosshkata tersebut skan dikelompokkan
lsgi menjadi tiga bentuk kosskata yaitu: (2} kosakata
upum, (b) kosakats yang berasal dari bahasa daerah dan {(c)
kosakats arkais. Kemampusan memahsmnil kalimat jugs
dikelomqukan menjadi tigs kelompok yaitu (a) kemampuan
memahami frasa, (b) kemampusn memeshami klausa dan {e)
kemampusn memshsmi kalimat. FKemampuan memahami novel
meliputi kemsmpuan memahami tema, alur, later, penckohan,
tipe novel dan nilsi budaysa. Dengan demikian, pendolahan
dats dilakukan berdassrkan bagian-bagian tersebut. Sebagai

kriteria penilsisnnys, penulis menentukan batas atau
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kriterianya {dalam bentuk persentase) sebagai berikut:
jika siswa (responden) mendapat skor sebesar 85-100, dspat
dikategorikasn kedslsm kategori beié sekali. Jiksa siswa
mendapat skor 75-84, meka is dikelompokkan ke dalam
kategori bt&ik, dan jiks siswa tersebut mendapst skor B60-
74, maka hkhemawmpuan mereka dapat dikategorikan cuiup.
Sedangkan siswa ysng mendapat skor 0-58 wmakas kemampuan
mereka dapst dikategorikan #urang.

Setelah data-data itu diolah berdasarkan persentase,
kemudian baru diperbandingksn dengan kriteria yang telah
ditetapkan tersebut.

Sistematika pembahasan bab ini adalah sebagai berikut.
Pertama, penyajian hasil anslisis pemshaman bahasa (3.1,
vang meliputi deskripsi hasil tes pemahaman hosakata lepas
konteks (5.1.1) yang terdiri dari deskripsi dan analisis
data pemahaman terhadap kosakats umum (5.1.1.1), deskripsi
dsn analisis data pemshasman kosakata yvang berasal dari
bahasa daerah (5.1.1.2) dan deskripsi dan anslisis dats
penmsahsman terhadap kosakata arkais (2.1.1.3). Kedua,
penyajian hasil analisis pemshaman kosakata dalam konteks
{(6.1.23 vamng terdiri dari deskripsi snalisis date
pemshaman terhadsap kKosakata umum (5.1.2.1), deskripsi dan
analisis data pemahasman terhadap kosakata yang berasal
dari bahsasa deaerah (5.1.2.2) dan deskripsi dan analisis
dsta pemahamsn terhadap kosakata arkais (5.1.2.3). Ketigs,

penysjian hasil analisis pemahaman kalimat (5.1.3) vyang
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terdiri dari deskripsi dasn snalisis data pemahamean
terhadap frasa (5.1.3.1), deskripsi dan analisis datsa
penshawsn terhadsp klausa (5.1.3.2) dan deskripsi dan
analisis dats pemshaman terhadap hkalimst (5.1.3.3>.
Keempat, penyajian hasil sanalisis pemahaman novel
(5.1.4) vyang terdiri dari deskripsi dan analisis datsa
pemahamsn terhadap tema (5.1.4.1), deskripsi dan snalisis
datas pemahaman terhadap alur (5.1.4.2), deskripsi dan
anslisis data pemshaman terhadap latar (5.1.4.3),
deskripsi dan snalisis data pemahaman terhadap penckohan
(5.1.4.4), deskripsi dan analisis data pemahaman terhadap
tipe novel (5.1.4.5) dan deskripsi dan sanalisis dats
pemahaman terhadap nilai budaya (5.1.4.8). Kelima,
penyajian hasil analisis kontribusi pemahsman bahasa vang
terdiri dari pemshasman kosskata dan pemshaman kalimat
terhadap kemampuan memshami novel (5.2). Keenam, penvajisan
pembahasan hasil penelitian (5.8). Ketujuh, penyajian

simpulan hasil analisis data lapangan (5.4).

5.1 Analisis Pemahaman Bahasa

Pemahaman siswa terhadsp bahassa yang terdapat dalam
novel SH akan mengkaji dna kelompok kemampuan pemahaman
yaitu: (3) pemahamsn terhadap kosaksta yang terdapat dalam
novel SN dan (b) pemahaman terhadap kalimat yang terdapat
dalam novel SN. Untuk mengetsahui kemampusn pemahaman siswﬁ

terhadap kosakata, maka kosakata tersebut diujikan dalam
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dua versi yaitu (a) kosakats lepas konteks yang dinamakan
jugs dengan kosaksta berdiri sendiri dan (b) kosaksats
dalam konteks atau kosskata ysng berada dalam kalimat.
Sedanghkan masing-masing kosakata itu baik kosaksta lepas
konteks mavpun kosakats dalam konteks dikelonpokkan
menjadi tiga kelompok yaitu kosskata uwmum, kosakata yang

berasasl dari bashasa daerah dan kosskata arkais.

5.1.1 Analisis Pemahaman Kosakata lepas Konteks

Kosakata lepas koﬁteks yaitu kosakata yang berdiri
sendiri. Dari kosskata ini peneliti 1ingin wmendapatkan
gambarsn tentang kemsmpuan siswa dalam memahami arti
kosakata umum, kosakats yang berasal dari bahasa daersah
dan kosakats srkais yang terdapat dalsm novel SN. Peneliti
juga ingin mengetahni kossakata mana yang paling banyak
dipahami, maupun yang sulit dipahami artinya oleh siswsa.
Selsnjutnya ingin diketahui jugas manakah yang lebih baik
pemshsman sisws terhadap kosakata lepsas dibandingkan

dengan pemshsmsan sisws terhadap kosakatae dalam konteks.

5.1.1.1 Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman terhadap

Kosakata Umum

Tingkat kemsmpusn pemshaman siswa terhadsp kosakats
umum { lepas konteks) ini depat diketshui dari jumlah skor
setiap siswa. Berdasarkan penilaian ysng dilakukan, maksa

siswa yang memperoleh skor antara 85-10C dengdan kriterisa
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basik sekali adalah 28% dari 225 responden yaitu sebanysk
84 orang. Sedasngkan untuk kriteris baik adalsh 33% (74
orang). Siswa vang memperoleh skor 60-74 dengan kriteris
cukup adalah 21% atau sebanysk 48 orang. Sedangkan siswa
vang memperoleh shkor antara 0-59 dengan kriteria Aursng
adalah 18% atau 39 orsng. Jadi rentangan skor siswa
tentang pemahaman kosakats umum (lepas konteks) adalah
38-100. Jiks rentangan skor itu dikonversikan dengan
pedoman penilaian, vang disdaptasi dari Burkan
RBurgivantoro, wmaka skor-~skor tersebut berads pads kriteria
furang, cukup, bheik Gan baik seksli. Sebarsn frekuensi
sntuk setisp kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 2
di bawsgh.

Tabel 2. Sebaran frekuensi pemahamsn sSiswa terhadap

kosakata umum (lepas konteks)

Kriteria /% Frekuensi Persentase
Baik seksli 85 - 100 B84 28
Baik 75 - 84 74 33
Cukup 60 -. 74 48 21
Kurang 4 - 58 ' 38 i8

Jumlsh 225 100

Dari tabel di atas dapat terlihat secsra jelas bahws
sebaran frekuensi lebih banyak menumpuk pada kriteris beis
dan bhaid sekali, yaity 33% dan 28%, sedangksn untuk

kriteria cuwkup dan kurang hanys 21% dan 18%7.
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Rata-rata skor pemahaman sisva terhadap kosakata umum
{(lepas konteks) adalah 75 dsn simpangan baku (SD)y 18,38.
Rata-rata skor sebesar itu Jjuga mengindikasikan bahwa
secara umum pemahaman siswa terhadap kosakata uvmum {lepas
konteks) beradz pads kriteria bxik karena reniangsn skor
antuk kriteria ini adalah 75 - B84. Walaupun pemahanan
siswa terhadsp kosaksta umum {lepss konteks) tersebut
sudah dapat dikatskan baik, tapi dasri hasil deskripsi data
terlihat bahws masih ada dus buah kosskata umum Yang tidak
dipahami oleh setiap siswa, diantaranya adalah beriasul dan
guiing. Terutamsa untuk kosaksta guling, siswa kelihatsan
bingung untuk nemberi arti kata tersebut, karena kata
tersebut dspat saja berarti mengaelinding  dan sejenis
bartal. Sedangkan untuk kosakats umum lainnya seperti
sricji. beranda, Cuiung gading, %usir dan Surey dapat

dipahami dengan baik oleh siswa.

5.1.1.2 Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman terhadap
Kosakata yang berasal dari bahasa daerah

Tingkat kemampuan pemahaman sSisva terhadap kosskats
vang berasal dari bahasa daerah (lepas konteks) ini dapat
diketahui dari Jjumlah skor setiap Siswa. Berdasarkan
penilaian yang dilakukan, maka siswa yang mempercleh skor
antara 85-100 dengan kriteris hein wekali adalah 2% dari
225 responden ys&itu sebanyak 4 orang. Sisws vang

memperoleh kriteris bxik adalah 2% (5 orang). Siswa Vang
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memperoleh skor B0-74 dengan kriteria cukup adalsh 12%
atsu sebanyak 26 orang. Sedangkan siswa yang memperoleh
skor antara 0-59 dengan kriteria kurang adalah 84% stan
180 orang. Jadi rentangsn skor siswa tentang pemshaman
kosakata yang berasal dari bahass daerah (lepas konteks)
adalash 13 - 88. Jika rentangsn shkor 1itu dikonversikan
dengan pedoman penilaian, yang diadaptasi dari Burhan
Hurgiysntoro, maka skor-skor tersebut beradsa pada kriterisa
kurang, cukup, baik dan baii seksli, Sebaran frekuensi
untuk setiasp kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 3
di bawsah.

Tabel 3. Sebaran frekuensi pemshaman siswa terhadap

kosskata yang berasal dari bahasa daerah (lepas

konteks)
Kriteri=s S % Frekuensi Persentacse
Baik sekali 85 - 100 4 2
Baik 75 - 84 5 2
. Cukup 80 - 74 26 12
Kurang g - 89 190 84
jumlah 225 100

Dari tabel di atas daspat terlihat secars jelas bahwa
sebaran frehuensi lebih banyak menumpuk pada kriterisa
Eurang dasn cuwkup, yaitu 84% dan  12%, untuk kriteris

baik seiali dan baif hanya 2% dan 2X.
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Rata-rats skor pemahaman siswa terhadap kosakata yang
berasal dari bahzsa daerah (lepas konteks} adalah 40 dan
simpangan baku (SD) 16,589. Rata-rata skor sebesar itu jugsa
mengindikasikan bahwa secara umum pemahaman sisva terhadap
kosakata yang berasal dari bahasa daserah (lepas konteks}
berada pads kriteria &urang karena rentangan shkor untuk
kriteria ini adalah O - 58. Penyebab pemahaman siswa
terhadap kosakats yang berasal dasri bshasa daerah (lepas
koriteks ) #urang ksrena ada bebersapa buah kosahkatsa
tersebut tidak dapat dipahawmi oleh murid. Koszakatsa
tersebut sadalah tbipang, desitar o Juedal dan PErasaparn
Sedangkan hkosakata lainnya seperti: &ir ssierup, bendi,

cerocod, dan dokoh dapat dipahami oleh murid dengan baik.

§.1.1.3 Deskripsi dan Ansalisis Data Pemahaman terhadsp
Kosakata Arkais

Tingkst kemampuan pemahsman sisws terhadap kosakats
arkais (lepas konteks) ini dapat diketahui dari Jjumliah
skor setisp siswa. Berdasarkan penilasian ysng dilakukan,
maks siswa ysng memperoleh skor santars 85-100 dengan
kriteria baik se&ali adalah 0,4% dari 225 responden yaitu
sebanvak 1 orang. Sedangkan sisws yang memperoleh kriteria
beiké adalah 0,89% (2 orang). Siswa vyang wmemperoleh skor
B0-74 dengan kriteris cukup adalah 4,9% atsu sebanysk 11
orang. Sedangksn sisws yang mempercleh skor antars g-59

dengan kriteria kuwrang adslah 83,8% satau 211 orang. Jadi
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rentangan skor siswa tentsng pemzhaman kosakatsa srkais

(lepas konteks) adalah 0 - 88. Jika rentangan skor itn

dikonversikan dengan pedoman peunilaian, yang diadaptasi

dari Burhsn Hurgivantoro, maka skor-skor tersebut beradsa

pada kriteria Hurang, cudiiup, baik dan beid sehali, Sebsran

frekuensi untuk setiap kriteria tersebut dapat dilihat

pada tabel 4 di bawsah,

arkeis

kosakata

Rata-rata chkor pemahaman siswa
(lepas konteks) adalah 24,43 dan
17,95, Rata-rata shor sebesar

arkais

(lepas

konteks)

simpangan

berada

Tabel 4: Sebaran frekuensi pemahaman siswa terhadap
kosakata sarkais (lepss konteks)
~Kriteris /S & Prekuensi § Persentase
Baik sehkali 85 160 1 0,4
Baik 75 84 2 5,9
Cukup 80 74 11 4,9
Furang g 59 211 43,8
jumlah 225 100
Dari tabel di atas dapst terlihat secara jelas bahwa
sebsran frekuensi lebih banyak menumpuk pada kriteria
kureng dan cukup, yaitua 83,8% dan 4,9%, sementara untuk
kriteris baik sekali dan bsik hanya 0,4% dsn 0,8%.

terhadap kosakata

itu

mengindikasikan bahwa secara umum pemahaman siswa terhsadap

pada

baku

JUgs

kriterisa
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surang karensa rentangan skor untuk kriteris ini adaslsah O -
59. Penyebab pemzhasnan siswa terhadap hosakata arkais
(lepas konteks) furang karena banyak diantara kosakats
tersebut tidak dspat dipabami oleh murid, karena kosakata
arkais sudah jarang digunskan dslam kehidupan seheari-hari.
Kosakata yang dimaksud adalah alarn—alan, herpetam, gswsl,
Ictang dan mengirap, Sedangkan kosakats lainnyas seperti:
digalas, #elewang, dan mentus dspat dipshami oleh murid
dengan baik.

Jadi kalsu dilihat secara keseluruhsn kemsmpusan sisws
dalam memahami kosakats lepas konteks vang terdiri dari
pemahaman siswa terhadap kosakats umum, kosakats yang
beraszl dari bahasa dserah dan pemahaman terhadap kosakats
arkais yang terdaspat dalsm novel SH, maka rats-rata skor
siswa tersebut adalsh 45,53 dengsan simpangan bakun 17,864,
Rats-rata skor sebesar itu mengindifikasikan bahws secsrs
umum pemahaman siswa terhadap kosskata lepas konteks
berada pada kriteria #urarng karens rentangan shkor untuk

kriteria ini adalah 0 - $9.

5.1.2 Analisis Pemahaman Kosakata dalam Konteks

Yang dimaksud dengan kosakets dslam konteks adalsh
kosaksta yang berads dalam konteks =stsu kalimst. Dari
hasil Jawaban siswa, peneliti ingin mengetahui gambaran
tentang kemampuan siswe dalam memahsmi arti kata-kata yang

telah dimasukkan ke dalam kalimat. Hal ini dilakukan
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mengingat pemshaman seseorand terhsdap sebuah kata itu
kadangkals sukar sekali bila tidak berada dalem konteks,
tetapi setelah kata itu dimasukkan ke dalam konteks
barulah Jjelss artinya. Begitu juga halnva tes vang
diberikan kepads siswa, dissmping kata lepas konteks di
berikan Jjuga kata-kata yang sudah dimasukkan ke dalam
kelimat. Semua ini bertujuan ingin mendapatkan gambarsan
tentang kemampuan siswa dalam memahsmi arti keosaksta vyang
terdapat dalam novel SH. Hasil dats ysng telah diperoleh,
dideskripsikan dan disnalisis, hemudian diperbandingksn

dengsn kriteria yang telsh ditetapkan.

$.1.2.1 Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman terhadsap
kosakata umum (dalam konteks)

Tindkat kemampusn pemahsman siswa terhadap kosakate
vmun {(dalam konteks} ini dapat diketahui dari jumlah skor
setiap siswa. Berdasérkan penilatan yang dilskukan, maka
siswa yangd memperoleh skor sntara B5-100 dengan kriteria
bail sehali adalsh 49X dari 225 responden yaitu sebanyak
110 orang. Sedangkan untuk kriteria bs3ik adelah 33% (75
orang). Siswa yang memperoleh skor 80-74 dengan kriteria
cukup adslah 11¥% atau sebanysk 24 orang. Sed&ngkaﬁ siswa
vangd memperoleh skor antara 0-59 dengan Kkriteria #Aurang
adalah 7% stau 16 orang. Jadi rentangan skor siswa
tentang pemahaman kossakats umum (delam konteks) adalah

38-100. Jikas rentangan skor itu dikonversikan dengsan
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pedoman penilaian, yang diadaptasi dari Barhan
Nurgiyvantoro, maka skor-shor tersebut berada pada kriterisa
kurang, cukup, baik dan baif seksli. Sebaran frekuensi
untuk setiap kriteris tersebut dapsat dilihat pada tabel 5
di bawah.

Tabel 5: Sebsran frekuensi pemahaman sisws terhedap

kosakata umum (dalam konteks)

Kriteria /S X Frehkuensi Persentase
Baik seksli 85 - 100 110 49
Baik 75 - 84 75 33
Cukup 860 - 74 24 11
Kurang g - B8 18 ¥)

| Jumlah 225 { 100

Dari tabel di atas dapat terlihat secara jelas bsehwa
sebaran frekuensi lebih banyahk wmenumpuk pada kriteria bsik
dan bsii seizsili, yaitu 33% dsn 49%, sedangkan untuk
kriteria cukup dan sursng hanya 11% dan 7X.

Rats-rata skor pemahaman siswa terhsdap kosakata umum
(dalam konteks) sadalsh 78,31 dan simpangan bsku (38D)
13,58. Ratsa-rata skor sebesar itu jugs mengindikasikan
bahwa secara umum pemshsaman siswas terhadsp kosaksta umum
(dalam konteks) berada pada kriteria bai® karens rentangan
skor untuk kriteris ini adalah 75 - 84. Waslaupun pemshaman
siswa terhadap kosakata uwmum {(dslam konteks) tersebut

sudah dapat dikatakan baik, tapi dari hasil deskripsi data



dipahami oleh sebahagian Siswa, diantaranysg adslah gussr
dan rendgs Sedanghkan untuk kosakstsa umum lainnys Seperti
selap, Famu, Eiring, &F imad, Bximpan dan fee It dapat

dipshani dengsan baik oleh siswg.

5.1.2.2 Deskripsi den Analisis Data Pexahaman terhadap
Kosakata yang berasg] dari Bahags Daerah

Tingkat kemampuan Pemahaman sisug terhadsp kosskatsa
vang berassl dari bahacsa daerakh (dalzam koriteks)y ini dapst
diketahui dari jumlsh skor Setiap sispg. Berdasarkan
penilaisn vang dilakukan, maka siswg yang memperoleh skor
antara 85-10g dengarn kriteria baziz sek&li adalah 22% dari
225 responden yaity sebanysk 49 orang. Sedanghkan untuk
kriteria bais adalah Qg (0 orang). Siswa yang memperoleh
skor 60-74 dengsan kriterig Cukur gdglagh 42% atan sebanysk
95 orang. Sedanghkan Siswa yang memperoleh shkor antars 0-59
dengan kriterig hurang  adslsty 36% atau 81 orang. Jadij

rentangan skor siswg tentang pemahaman kosakata vang

Jikg rentangan skor itu dikonversikan dengan pedoman
Penilaian, yand diadaptasi dari Burhan Hurgiyantoro, maks
skor-skor tersebut berada pads kriterig 'kurangf crdtiyge,
beif  darn pazs fefali, Sebaran frekuensi untuok setisp

kriterig tersehut dapat dilihat pads tabel 6 dj bawah .
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Tabel B: Sebsran frekuensi pemahaman siswa terhsdap

kosakata yang berasal dari bahasa daersh (dalam

konteks)

Rriteris ;S % Frekuensi Persentase
Baik sekali 85 - 100 49 22
Baik 75 - 84 g 0
Cukup g8 - 74 a5 42
Kurang g - 58 81 38

Jumlah 225 100

Pari tabel di atas dapst terlihat secars jelas bahws
sebaran frekuensi lebih banyak menumpuk pada kriterisa
cwhup  dan  Auwrsng, yaitu 42% dan  36%, sementara untok
kriterias b&if seiali dan baik hanve 22% dan 0%.

Rata-rata shkor pemahaman siswa terhadap kosaksata yang
berasal dari bshass daserah (dalam konteks) sadalah 68,42
dan simpangan baku (SD) 16,48. Rata-rata skor sebesar itno
juga mengindikasikan bahwa secsra umum pemahsman siswa
terhadap kosakata yang berasal dari bahasa daerah (dalam
konteks) berads pada kriteria cukup harena rentangan shor
nnt;k kriterias ini adalah 80 - 74. Penyebab pemszhaman
siswa terhadap kosskata yang bersssal dsri bshssa daersh
(dalsm hkonteks) hanys berads pads kategori cu#iup karena
ada beberapa buah kosaksta tersebut tidak dapat dipahsmi
oleh sebahagisn wurid. Kosakata tersebut adalah celans

genggarr;  dan dokoh., Sedanghan kossahkata lainnya seperti:
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digegahi, Oiiecap, #elekatu, koced, dan  mamsk dapat

dipahami oleh murid dengan baik.

5.1.1.3 Deskripsi dan Analisis Datas Pemahaman terhadap
Rosakata Arkais

Tingkat kemampusan pemahaman siswa terhadap kosskats
arkais (dalam konteks) ini depst diketahui dari Jumlah
skor setiap siswa. Berdmsarkan penilaian yang dilakukan,
maka siswa yang memperoleh skor santara 85-100 dengan
kriteria b&ik medaii adslah 23% dari 225 responden yaitu
sebanyak 51 orang. Sedangksn untuk hriteris taii adalah O
% (0 orang). Sisws vyang memperoleh shkor 60-74 dengan
kriteria cukup adalah 41% atsu sebanysk 92 orang.
Sedangkan siswa yasng mempercleh skor antara 0-59 dengan
kriteria #urang adalash 36% atsun 82 orang. Jsdi rentsngan
skor siswa tentang pemshaman kosakatsa arkais {(dalam
konteks) =adaeslash 15 - 100. Jiks rentangasn skor itu
dikonversikan dengan pedomsn penilaisn, wvang diadaptasi
dari Burhan Nurgiventoro, maka skor-skor tersebut berads
pada kriteria surang, culkup, baik dan beii seisli, Sebsran
frekuensi untuk setiap kriteria tersebut dapsat dilihat
pada tabel 7 di bawah.
Tabel 7: Sebsaran frekuensi pemahaman sSiswa terhadap

kosakata arkais (dalam konteks)



225

Kriteris /% Frehuensi Persentase
Baik sekali 35 - 100 51 23
Baik 75 - 84 0 o
Cukup B0 - 74 g2 41
Rurang 0 - 58 82 36

| jumlsh 225 100

Dari tabel di stas dapat terlihat secara jelas bahua
sebaran frekuensi lebih banyak menuwmpuk pada kriteria
cukup dan Auwrang, vaitu 41% dan 3B%, sementara untuk
kriteria bai& seisli dan haif hanys 23% dan 0%.

Rata-rata shor pemahaman siswa terhadap kosakats
arkais (dzslam konteks) adslsh 68,04 dan simpangan baky
(SD) 16,73. Rata-rata skor sebesar itu jugse
mengindikasikan bahws secara umum pemsahamsn siswa terhadap
kosakata arkais (dalsm konteks) berads pada kriteris cuiup
karena rentangsn skor untuk kriteris ini adalsh 60 - 74.
Penyebab pemahaman sisws terhadap hosaksta srksis (dalam
konteks) hanya berada psada kategori cukup karena ads
beberapa diantara kosakata tersebut tidak dapat dipahami
oleh murid, karens kosshksts arksis sudah jarang digunakan
dalam kehidupan sehari-hari. Kosaskata vang dimaksud
sdalah barngs!, missxi dan wsliang. Sedanghkan kosakata
lainnya seperti: berpimpin-pimpinan, helusnhg, cpss, dan

zetangan dapat dipahami oleh murid dengan bsik.
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Jadi kalan dilihat secsra keseluruhan kemanpuan sisws
dalam memahami kosahata dalam konteks vang terdiri dari
pemahaman siswa terhadap kosakats umnum, kosaksta Vang
berasal dari bahass dsersh dan pemshaman terhadsp kosakata
arkais yang terdapat dalam novel SH, maks rsta-rata skor
siswa tersebut adalah 71,92 dengan simpangan baka 15,50.
Rata~rata shkor sebesar itu mengindifikasikan bahwa secars
umum  pemahaman siswa terhadsp kosakata lepas konteks
berada padsa kriteria cufup karena rentangan skor untuok

kriteria ini adalsh 60 - 74.

5.1.3 Analisis Pemahaman Kalimat

Yang dimaksud dengan pemahsman kalimat dslam snsalisis
ini adalsh kemampuan siswa memahami kalimat yang terdspat
dalam novel SN. Pemahaman siswa terhadsp kalimat di dalam
novel 5N meliputi tiga hal yaitu pemshaman terhadsp frasa,
klausa dan kalimat ysng munghkin sajs berbentuk peribshass
vang terdapat dalam novel tersebut.

Dalam novel SN banysk sekali ditemukan peribahasa-
peribshasa yang menunjukkan budays khas Minangkasbaun. Daelawm
hal ini peneliti ingin mengetahui sejauh mans siswa depat
memahami peribshasa-peribahass tersebut. Apsakah siswa
dapat memahaminya dengan baik atau masih saja ads diantara
siswa-siswa yang mengalami kesulitsn untuk menshaminya,
nengingat sebshagian besar dari siswa-siswa SMA HNegeri

Kodis Padang berasal dari suks Minangksbau. Peneliti juga
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ingin mengetshui sejsuhmana siswa SMA Kodis Padang dapat

memghsmil nilei budavanys sendiri.

5.1.3.1 Deskripsi dsn Anslisis Data Pemahaman terhsdap

Frass

Tingkat kemsmpuan pemshaman siswa terhadsp frasa ini
dapat diketahui dari jumlah skor‘setiap siswa. Berdasarkan
penilsian yang dilakukan, maka siswa yang memperoleh shor
antara 85-100 dengan kriteris baif seksii sdalsh B3% dari
225 responden yvaitu sebanyak 141 orang. Sedanghsn untuk
kriteris bai#t adalah 21%¥ (48 orang). 3iswa vang menmpercleh
shor 60-74 dengan kriteria cufup sdalah  14% atsue sebanyak
32 orang. Sedangksan sisws yang memperoleh skor antsra 0-59
dengan kriteria #urang adalsh 2% stsu 4 orang. Jadi
rentangan shor siswa tentang pemshaman frassa sdalah 40 -
100. Jika rentangan skor itu dikonversikan dengan pedoman
penilaian, msks skor-skor tersebut berada pada kriterisa
Eureng, cukup, bsik dan bsik sekali. Sebaran frehuensi
untuk setisp kriteris tersebut dapat dilihat pada tabel 8
di bawah,

Tabel 8: Sebaran frekuensi pemshsman siswae terhedsap

frass



228
Eriterig S % Frekuensi Persentase
Baik seksali 85 -~ 100 141 63
Beik 75 - B4 48 21
Cukup 60 - 74 32 14
Rurang g - 5@ 4 2
jumlah 225 100

Dari tsbel di atas dapat terlihat secars jelas bahwa
sebaran frekuensi lebih banyak menumpuk pada kriteris Feif.
sekali dan baik , yaitu 83% dan 21%, =sementsrs untuk
kriteris cuiup dan kurarg hanyas 14% dan 2%.

Rata-rsta skor pemahaman sisws terhadap frasa =adalsh
86,82 dan simpangan baku (SD» 17,55. Rats-ratas shkor
sebesar ity Jjugda mengindikasikan bahwa secars unum
pemahaman siswa terhsdsp frasa berada pada kriteris baii
seksli karena rentangan skor untuk kriteria ini sdalah 85

- 100,

5.1.3.2 Deskripsi dan Anslisis Data Pemahaman terhadsp

Klausa

Tingkat hkemampuan pemsahaman sisws terhadap klauss
ini dapat diketahui dari Jumlah skor setiap siswa.
Berdasarkan penilsian vang dilskukan, maka siswa yang
memperoleh shkor antara 85-100 dengan kriteria beik sekali
adalah 59% dari 22§ responden yaitu sebanyak 133 orang.

Sedangkan untuk kriteris baid adalah 25% (56 orsasng).
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Siswa yang wmemperoleh skor 80-74 dengan kriteria cudiup
adslah 15% stau sebanyak 33 orang. Sedangkan siswa yang
memperoleh shor mntara 0-59 dengan kriteris #uranc hanya 1
%X =stauw 3 orang. Jadi rentasngsn shkor sisva tentang
pemahaman klausa adalah 57 - 100. Jiks rentsngan skor itu
dikonversikan dengan pedoman penilaisn, maka skor-shkor
tersebut berada pada kriteris furang, cuiup, baik dan baik
sehali,  Sebaran frekuensi untuk setiap kriteria tersebut
dapat dilihat pads tabel 9 di bawah.

Tabel ¥: Sebaran frekuensi pemaheman sisws terhadap

klsusa
Kriteria P Frekuensi Persentase
Baik seksli 85 - 108 133 58
Baik 75 - 84 58 25
Cukup 60 - 74 33 15
Kurang g - 59 3 1
Jumlsh 225 100

Dari tabel di atas dapat terlihsat secars jelas bshus
- sebaran frekuensi lebih banysk menumpuk pada kriteris baik
sehsit dan baik , yaitu 59% dan 25%, =sedangkan untuk
kriteria cuhivup dan furang hanya 150% dan 17%.

Rata-rata skor pemahasmsn siswa terhadap klauss adalah
84,12 dan simpangsn bakn (SD)} 13,34. Rata-rata shkor
sebesar itu mengindikasikan bshwa secara umum pemahaman

siswa terhadap klausa berada pada kriteria &si# karens
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rentangan skor untuk kriteris ini adalah 75 - 84.

9.1.3.3 Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman terhadap
Kalimat

Tingkat kemampuan pemahaman siswa terhsdap kalimat
ini dapat diketahui dsari jumlah skor setisp siswa.
Berdasarkan penilaian vang dilakukan, mska siswa vang
rempercleh shor antara 85-100 dengan kriteria boif sefalx
adalah 28% dari 225 responden yaitn sebanyak 62 orang,
Sedangkan untuk kriteris baié adalsh 0% (0 arang). Siswa
vang memperoleh skor 80-74 dengan kriteria cuiup  sebanyak
24% atau sebanyak 54 orang. Sedanghsn siswa vang
memperoleh skor antars 0-58 dengan kriteria #ureang adalsh
48% dari jumlah responden yaitu 109 orang. Jadi rentangan
skor siswa tentang pemahasman kalimst adslah 14 - 100. Jika
rentangan skor itu dikonversikan dengan pedoman penilaian,
maka skor-shor tersebut berada padas kriteris rurang,
cuwhivp,  baik dan  baik sekali., Sebaran frekuensi untuk
setiap HKriteria tersebut dapat dilihat pads tabel 10 di
bawah.
Tabel 10: Sebaran freknensi pemahamsn sisws terhadsp

khalimsat
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{__Kriteria ;S % Frekuensi Persentsase
Baik sekali 85 - 100 g2 28
Baik 75 - 84 g §]
Cukup 60 - 74 54 24
Rurang g - 58 108 48
Jumlah 225 100

Pari tabel di stas dapat terlihat secars jelas bahws
sebaran frekuensi lebih banyak menumpuk pads kriteria
durangy  dan baik sefali, yaitu 48% dan 28%, sedanghkan
untuk kriteria £si# dan cukup hanys 0% dan 24%.

Rata-rata shkor peﬁahaman ciswa terhadap kalimat
adslahk 64,35 dan simpangan baku (8D} 21,05. Rata-rsta shkor
sebessr itu  Jugs mendindikasikan bahwa secars umum
pemahaman sisws terhadap kalimat pads kriteria cutup
karena rentangan skor uwntuk kriteria ini adalah 60 - 74.

Jadi kaleu dilihat secars keseluruhan kemampuan siswa
dalam memshami kalimat yangd terdiri dari pemshaman frasa,
klausa dan  kalimat itu sendiri yang termasulk Jugsa
didslamnya kemampuan nemahani peribshasa yang ~terdspat
dalam novel SN, maks rata-rate skor siswa tersebut adalsh
73,36 dan simpangan baku 17,38, Rata-rata skor sebesar itu
mengindikasikan bahwa Secara umum pemahsman siswa terhadap
kalimat ysng ada dslam novel SN berads pads kriteris bais

karens rentangan skor untuk kriteris ini adalsh 75 - 84.
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5.2. Analisis pemahaman Unsur-unsur Novel SK

Data pemahamsn sisws terhadap unsur-unsur novel SH
dikelompokkan menisdi enam kelompok yaitu: (&) pemahaman
terhadsp tema, (b) pemahaman terhadap alur, (c¢) pemahaman
terhadap 1latasr, {(d) pemahaman terhadap penokohan, (e}
pemshaman terhadap tipe novel dan (f) pemshaman terhsdap
nilai budays. Data kemampuah siswa dalzm memahami uansur
novel SN vang telsh dideskripsiken, dapast dilihat dalam
tabel pada lampiran. Namun, melalui tabel tersebut dapat
diperoleh gambaran sepintas tentang kemampuan sisws dalam
memahami uwnsur-unsur novel SR berdssarkan frekuensi dsn
persentase menurut Jumlsh siswa. Hssil vyang disajikan
dalam tabel berikut ini menggambarkan bsahwa kemampusan
sisws SMA Negderi Kodia Padang masih dalam kategori kurangd.

Berdasarkan hasil perhitungan, rsta-ratsa shor
pemahanan sisws terhasdap unsur-unsur novel SN adalah 58,36
dan simpsngan baku 26,29. Rats-rata skor sebesar itu
mengindikasiksan bahwsa secars umumn pemshsaman sisws
terhadsp unsur-unsur novel berada pada kriteria #urang

karena rentangsn skor untuk hkriteris ini adalah O - 59

5.2.1 Deskripsi dan Analisis Data Pemshaman terhadap Tems
Tingkat hkemampuan pemshaman siswa terhadap Tem=n
ini dapst diketahui dari Jjumlah skor setiap siswe.

Berdasarkan penilsian vyang dilakukan, msks siswa vyang



memperoleh skor antara 85-100 dengan kriteria bk

adalah 48% dari 225 responden yaitu sebanyak
Sedangkan untuk kriteria b»=i: adalah 0¥ (O orang}.

yvang memperoleh skor 60-74 dengan kriteria cufup

g%

shor

108
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sehalil
orang.

Siswsa

sebanvak

satau sebanyak 0 orang. Sedangkan sisws yang memperoleh

sntara 0-59 dengan kriteria #urang adalah 52% dari

jumlsh responden ysitn 117 orang. Jadi rentangan skor

siswa

tentang

pemghaman

tema

adalah

8] -

100.

Jika

rentangan skor itu dikonversikan dengan pedoman penilaian,

maka skor-skor tersebut beradas pada kriteria Ffurang,
cuknpr,  baik dan  baik seiali.  Sebaran frekuensi untuk
setisp kriteria tersebut dapst dilihsi pads tabel 11 di
bawah.
Tabel 11: Sebaran frekunensi pemshaman Sisua terhadap
Tems
Kriteria / % Frekuensi Persentsase
Baik seksali 85 160 108 48
Baik 75 84 1] 0
Cukup 60 74 0 0
Kurang g 59 117 52
Jumlah 225 100
Dari tabel di atas dapst terlihat secara jelas bahwa
sebaran frekuensi lebih banysk wmenumpuk padsa kriteria
turang dan  bsik seksli, yaitu 52% dan 48%, sedangdhkan

untuk kriterisa baik dan cukur hanys 0% dan 0%.
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Rata-rats skor pemahamsn siswa terhadsp temsa adalah
48 dan simpangan baku (SD} 50,07. Rata-rata skor sebesar
itu jugs mengindikasikan bahwa secara umusm pewmahsman siswa
terhadap kalimat pada kriteria #urang  karena rentangan

skor untuk kriteria ini adalsh § - 59.

5.2.2 Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman terhadap Alur
Tingkat kemampuan pexahanan siswa terhadap alur
ini dapat diketshui dari Jjumlah skor setiap siswa.
Berdasarkan penilaian vyang dilakukan, maks siswa yang
mempercleh shor antaraLBS—laéﬁdengan kriteris bsik seial:
adalah 20% dari 225 respcﬁden vaitu sebanysak 44 orang.
Sedanghan untuk kriteris bai& asdalah 0% (0 orsng). Sisws
yang memperoleh skor 80-74 dengan kriteria cufup sebanysk
447 atan sebanyak 100 orang. Sedsngkan siswa yang
memperoleh skor sntara 0-58 dengsn kriteria Aurang adalah
36% dari jumlah responden yaitu 81 orang. Jadi rentangan
skor siswa tentang pemshamsn alur adalah 0 - 100. Jika
rentsngan skor itu dikonversikan dengdan pedoman penilaian,
maka skor-skor tersebut beradas psda kriteris #urang.
cufup, baif dan bsif seiall. Sebéran frekuensi untuk
setisp kriteris tersebut dapst dilihat pada tabel 12 di
bawah.
Tabel 12: Sebaran frekuensi pemshaman siswa terhsdap

Alur
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Kriterisz /S % Frekuensi Persentase
Baik sekali 85 - 100 44 20
Baik 75 - 84 a 0
Cukup 68 - 74 1400 44
Kurang 0 - 59 | 81 36

jumlah 225 100

Dari tabel di atas dapat terlihat secars jelas bahwa
sebaran frekuensi lebih banyak =menumpuk pada kriteris
cukup  dan  kurano, yaitu 44% dan 368%, sedandkan untuk
kriteria baik den bais sekali henyve 0¥ dan 20%.

Rata-rats shor pemahaman siswa terhadap slur adalsh
58,45 dan simpangan baku (SD) 27,88. Rata-rata skor
sebesar itu mengindikasiksn bahwa secara umum pemshaman
sisws terhadap kalimat pada kriteris Fkurang karena
rentangdan skor untuk kriteria ini adalah 0 - 59. Tapi
untuk dikategorikan kepada cukup juga belum bisa karens

rentangsn skor untuk kriteris cukup adalah 60 - 74.

5.2.3 Deskripei dan Analisis Dsta Pemahaman terhadap Latar

Tingkat kemampustn pemahzmzn siswa terhadap latar
ini dspat diketahui dari Jjumlah shkor setisp siswa.
Berdasarkan penilaian yang dilakukan, wmaks siswa yang
memperoleh skor antara 85-100 dengan kriteria bsif sekasli
adalah 10% dari 225 responden vaitu sebanvak 23 orang.

Sedangkan untuk kriteris bsii adalsh 23% (51 orang).
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Siowa yang memperoleh skhor B0-74 dengan Lriteria ouhife
sebanyak 35% atau sebanyak 79 orang. Sedangkan Siswa yang
memperoleh skor antara 0-59 dengan kriteris Hursng adalsh
32% dari jumlah respondeﬁ yaitu 72 orang. Jadi rentangan
ckor siswa tentang pemahaman latar adalsh O - 100. Jik=s
rentangdan shor itw dikonversikan dengsan pedomsn penilaian,
maks skor-skor tersebut berada psada kriteria F#urang.
cukup .,  beik dan haik meisli. Sebaran frehuensi untuk

setiap kriteris tersebut dapat dilihat pads tsbel 13 di

bawsh.
Tsbel 13: Sebaran frehuensi pemahsnan siswa terhadsp
Latsar
—
Kriteria A Frehuensi Persentase
Baik sekali | 85 - 100 23 10 :
Baik 75 - 84 51 23
Cukup 60 - 74 79 35
~Rurang g - 58 Te 32
jumlah D 225 100

Dari tabel di atas dapat terlihat secara jelas bahwa
sebsran frekuensi lebih banyak menumpok pada kriteris
cufup  dan  oarersr, yaitu 35% dan 32%, sedangkan untuk
Lriteria baik dan baik seksls henva 23% dan  10%.

Rata-rats shkor pemshamsn siswa terhadsp latar adalah

80,44 dan simpangan baku (SD) 22,27 Rata-rats shkor
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csebegar itu mengindikssikan bahwa secara umum pemahamsn
siswa terhadsp lstar pads kriteria cuw#up karena rentangan

cshor untuk kriteris ini adalsh 60 - 74.

5.2.4 Deskripsi dan Analisis Data FPemahaman terhadap
Penokohan

Tinghat kemampuan pemahaman siswa terhadap pencokohan
ini dapat diketahui dari Jjumlah skor setiap sigswa.
Berdassrkan penilsisn ysng dilahukan, maka siswe vang
memperoleh skor antara 85-100 dengan kriteria baif  seiaiil
adalah 112 dari 225 responden yaitu sebanyak 24  orang.
Sedangkan untuk kriteria bei# adalah 43% (88 orang).
Siswa vsng memperocleh shkor 80-74 dendan kriteria cukugm
sebanyak 44% atsu sebanyak 88 orang. Sedangkan siswa ysng
mewperoleh skor antara 0-59 dengan kriteria furang adalsh
2% dari jumlah responden yaitu 4 orang. Jadi rentangan
skor sSisws tentang pemahsaman penokohsn adalah O - 100.
Jika rentangan shkor itu dikonversikan dengan pedoman
penilaiasn, maka shor-skor tersebut berada pada kriteris
kurang, cukup, baik dan bsii sgisli. Sebaran frekuensi
antuk setiasp kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 14

di bawah.

Tabel 14: Sebaran frekuensi pemahaman siswa terhadap

penchohan



Krité;ia N ; % Frek;;%si Persentaéé |
Baik-ggka{;h 85 - 105 é;. 11 |
Baik 75 - 84 33 43
Cuhkup B0 —»?4 93 44
Kurang g - 59 4 | o

Jumiah 225 100

Dari tsbel di mtss dspst terlihat secarsa jelas bahus
sebsran frehkuensi lebih banyak menumpuk pada kriteria
cukup dan  beik, yaitu 44% dan 43%, sedanghan untuk
Lriteria baid seisli dan dursng banys 118 dan 2%.

Reta-rata shkor pemshaman siswa terhadap penockohan
adalah 72,27 dan simpangan baku (SD) 15.78. Rata-rats skor
sebessr itu mengindikasiksn bahwa secara umum pemahamnan
siswa terhadsp penokohan pada kriterias cukup harens

rentangan skor untuk kriteris ini adalah 60 - 74.

5.2.5 Deskripsi dan Analisis Data Pemshaman terhadap
Tipe Novel

Tingkst kemampusn pemshaman Siswe terhadap tipe novel

ini dapat diketahui dsri Jumlah skor setiap siswe.

Berdssarkan penilzisn yang dilakukan, maka siswa vang

nemperoleh skor antara 85-100 dengan hriteria fais
adalah 47% dari 225 responden ysaitu sebanyak 105 orsng.
Sedangkan untuk kriteria bmik adslah 2% { 4 orsngd}.

Siswas vang wmemperoleh skor 80-74 dengan kriteria cuhup
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sebanyak 0% stsu sebanyak 3 orang. Sedanghan siswa yang
memperoleh skor antara 0-59 dengan hriteria Fuwrang sdalah
51% dari jumlah responden yaitu 116 orang. Jadi rentangsn
skor siswa tentang pemshaman penckohan adslah 0 - 100.
Jika rentangan skor 1itu dikonversikan dengan pedoOuan
periilaian, maka skor-skor tersebut berada p=ada k;iteria
buvarng,  CuRup, baid dan boik mekslil. Separsn frekuensi
untuk setisp kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 15
.di bswah.

Tabel 15: Sebaran frehkuensi pemahaman siswa terhadap

Tipe Hovel

Kriteris VA 4 Frehuensi Persentase
Baik sekali 85 - 100 105 47
Baik 75 - 84 4 2
Cukup | 80 - 74 0 0
Kurang g - 58 118 51

jumlah 225 100

Dari tabel di atas dapat terlihat secarsa jelas bahus
sebaran frekuensi 1lebih banyak renunpuk pada kriteris
Guraryg  dan baib seésii, yaitu  31% dan 47%, sedanghkan
antnk kriteria cukup dan baidé hanya 0% darr ZX%.

Reta-ratas shkhor pemahaman siswva terhadsp tipe novel
adsliah 80,44 dsn simpangsan baku (5D) 22,27. Rata-rata shkor

sebessr 1itu mengindikasikan bahws secsrs umum pemshaman
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siswa terhadap tipe novel berada padsa kriteria

karens rentangan skor untuk Kriteris ini adalah 60 - 74.

5.2.6 Deskripsi dan Analisis Data Pemahaman terhadap
Hilai Budaya

Tingkat kemampusn pemahaman siswa terhedsp nilail
budays ini dapat diketahui dari jumlah skor setiap siswa.
Berdasarkan penilaisn yang dilskukan, meka siswa ysang
mempercleh skor antasra 85-100 dengarn hkriteris bei# eghsli
adalah 3% dari 225 responden yaitu sebsnyak 7 orang.
Sedangkan nantuk kriteria p2ik adalsh 8 % { 18 crang’.
Sisws vang memperoleh skor 60-74 dendan kriteria calun
sebanyak 15% atau sebanyak 34 orang. Sedanghsn siswa yang
memperoleh skor antara 0-58 dengan kriteria Aurang  adslah
74% dari jumlah responden yaitu 165 orang. Jadi rentangsan
skor siswa tentang pemshaman nilai budays adalah 0 - 100.
Jika rentangsn shkor itu dikonversikan dengan pedomar:
penilaiasn, maka skor-skor tersebut bersds pada kriteria
kuramg, ocukup, baik dan bsik set=13i, Sebaran frehuensi
untuk setiap kriteria tersebut dapat dilihat pada tabel 1B

di bawah.

Tabel 16: Sebaran frehkuensi premahaman siswa terhadsp

Hilai Budaya



Kriteris /R Frekuensi "éé;éentase
Baik sekali 85 - 1008 7 “ 3
Baik 75 - 84 19 8
Cuhup 80 - 74 34 135
Kurang g - 58 165 T4

4 jumlah 225 100

Dari tabel di mtss dapat terlihat secara jelas bahus
sebaran freknensi lebih banysk menumpuk pada kriteria
iursro  dan cudup, vaitu 74%  dan 15%, sedangksn untuk
kriteris baik dan baif seisii asdalsh 8% dan 3%.

Rata-rata skor pemshaman siswa terhadap nilai budaya
adalah 49,58 dan simpangdan baku (SD}IIS,BB. Rata-rats shor
cebesar itn mengindikasikan bahwsa secara umum pemahaman
siswa terhsdsp nilai budays berada-pada kriteris hurang
karens rentangan skor untuk kriteris ini adalanh 0 - 60.

Jadi kalsu dilihat secars keseluruhan kemampuan siswa
dalam memahami unsur-unsur novel SN yang terdiri dari
pemshaman tema, alur, latar, penokohan, tipe novel dan
nilai budays, maks rata-rata skor siswa tersebut adalah
658,36 dan simpangan baku 26,28. Rats-rats shor sSebessar itu
mengindikasikan bahws secara UmLmn pemahsman siswa

terhadap unsur-unsur novel SK bersdsa pada kriterias furand

[ =

karens rentangan skor untuk ini adalah 0 - 59.
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5.3 Kontribusi Kemampuan Pemahaman Bahasa terhadap
Kemampunan Hemahami Novel SH

Untuk mengetahui kontribusi pemshaman bahasa terhadap
kemampuan memahsmi novel Sitti Nurbaya, maka dats hasil
penelitian harus diolah dengan statistik. Dalam hal ini,
statistik vang digunskan adalah statistik parametrik.
Program vang digunskan untuk mengolsh data adalah program
SPS dari Prof.Sutrisno Hadi, ysng selanjutnys dioperasikan
lewat hkomputer.

Ad=a duas persyaratan bila mengolash data dengan
statistik parametrik. Persyaratan itu sadalsh normalitas
sebaran data dan linieritas hubungan. Dengan menggunakan
program SP5 dari Prof. Sutrisnc Hadi, diperoleh hssil
bahwa ketiga variabel dalam penelitian ini tersebar
secarsa normal dengan taraf kepercayaan ©,578 untuk
kemsmpuan pemahaman kosakats (x1) 0,708 untuk pemrshamzan
kalimat (x2) dan 0,965 untuk kemsmpusn memahami novel (33).
Untuk lebih ielasnya lihat lawpiran 5.

U3i linieritas hubungan menggunskan teknik ansalisis
bentuk regresi. Hasil vang diperoleh dengZan pengdunaan SPS
adalah korelasi X1 dengan Y dan X2 dengan Y adalsah linier.
Untuk lebih jelasnya, lihat lsmpiran 6.

Setelsh diketahui dats tersebsr secara normal dan
korelasinys linier, barulah dilakuhkan analisis kontribusi.

Pembahasan mengenai kontribusi ini mencakup dus hal yaitu
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() =ada atsu tidaknys kontribusi  kemampuan pemahaman
bahasa terhadap hkemampuan memahami novel SN dan (b)
besarnya koentribusi kemampuan pemshaxar bahasa terhadap
kemampuan memahami novel 5K.

Untuk menjswab ads atsu tidaknya kontribusi kemampuan
pemahanan bahasa terhadsp kemampuan memahami novel, maks
hipotesis yang harus diuji adalsh hipotesis nol. Pada bab
1 telsh dirumusksn hipotesis sebagail herikut: " Kemamplian
pemahanan bahsasa beriontribusl SECArs HigniriEED ey

ey S - g s, e e E i - W Ll T J— : L.
SR M LA mE A ek FEIVE D SN glieh s5iSks M e oE Tl bota e g

Fa N S
PGS N

Karena hipotesis yang harus dinii adalzh

hipotesis nol, maka hipotesis itu diubah menjadi

Y Rsmampuan  peEmsbaman bahare tidak

mifiltan terhadap kemsmpuan menahsms povel 8N oleh sises

i3

oMa Negeri Kodia Padang

Hipotesis di atas diuji dengan teknik analisis
regresi. Karena kemampusn pemzhaman bahasa terdiri atas
dus komponen, yaitu kemampuan pemahaman kosakata dan
hemampuan pemahaman kalimat, maks analisis yang digunsakan
adalah teknik snaslisis redresi gands. Hasilnys sdalsh
seperti yang diuraikan di bawah ini.

Pengolahsn dengan program SPS menghssilkan harga beta
sebagai berikut: bets 0 = 5,372, bets 1 = 0,126, dan
beta 2 = 0,259. dengan harga betlsa ini, wmaks Persamasn
regresinya adalah: Y = 5,372 + 0,126 + 0,258 . Persamaan

regresi ini mengandung arti bahwa jika X adalah O {(nelj,
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maks campel sudab memiliki peoin kemampuan memahanl novel
sebesar 5,372. Dengan kata lain, Jika siswa tidak memiliki
kemampuan pemashaman bahasa, maka ix sudah memiliki shor
memahami novel sebesar 5,372,

Harga ralat bsko estimasinys sebesar 2,583 sedangkan
regresi gandanys adalsh 0,332, Koefisien determinssi untuk
regresi gands tersebut adalsh g,124.

Harga ralat baku estimasi ini berarti kesalahzn baku
yang mungkin wmuncul dari ramalan kits adalah sebessar
2,583. Harga regresi ganda sebesar 0,352 mernunjukhan bahwa
hubungsn satan horelasi antsrs pemahaman hkosakats dan
pemahamar kalimat, secars befsama—sama, dengsn hemampuan
memzhami novel adslah 0,352. Dari koefisien korelasi 1tu
diketzhui koefisien determinsasinys 0,124. Ini bersrti
sumbangan relatif kemampuan pemahaman bahasa (pemshaman
kosakatsa dsn pemahesman kalimst)} terhadap hemanmpugn
memshami novel kira-kira sebesar 12%.

Untuk mengetahui apakah garis regresi, vang
persamaannya telah ditemukan dan telsh disajikan di atas,
signifikan atau tidak, maka perlu dicari harga F-nya.
Rsngkuman sanalisis regresi untuk ini daspat dilihat pada
tabel 17 di bawah ini.

Tabel 17: Ringkasan hasil anslisis regresi kontribusi
kemampuan pemahaman bahass (pemahaman kosakata
dan pemahaman Ralimat) terhadap kemampuan

memahami novel Siti Burbaya



Sumber JR db RK F Ft 0,05]Ft 0,011

Regresi 209,487 2| 104,744} 15,693 3,20 5,10

Residu |1.481,5852} 222 6,674 - —— ———

Total |1.691,088 224] - | -=7 | 7T | TT
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrst
db = dava beds
RK = Rerata Kuadrat
F = harga F regresi vang diperoleh
Ft 0,05 = harga F tabel untuk tarsaf signifikansi 5%
Ft 0,01 = hargs F tabel urituk taraf signifikansi 1%

Tebel di atas memperlihathan hargs ¥ regresi vang
diperoleh adalah 15,695. Untuk db 2 jawan 222, diperlukan
harga Ft 0,08 sebesar 3,20 dan Ft 0,01 sebesar 5,10,
Dengan demikian, harda F regresi hasil perhitungan
melsmpaui harga Ft 0,01 antuk db 27222, Jadi, dapat
disiwpulkan bahwa hargds F reg yang diperoleh signifikan.

Karens harga F reg yang diperoleh signifikan, maka
hipotesis nol di =atas ditolak. Itu berarti ada kontribusi
yang scignifikan dari kemawpuan pemahaman bahasa terhadap
kemampuan memahami novel S . Makin tinggi Remampuan siswa
terhadap pemahaman bahasa, maka semshin tinggil puls
kemampusn mereka memahsami novel SH.

Dengan signifikannya hargs regresl yang diperoleh,

maka permasalahan mengenai ada atsau tidaknya kontribusi
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Lkemsmpuan pemshaman bahasa terhadap kemampoan memahamni
novel SN  sudsh  terjawsb. Sekarsng tinggsl menentukan
besarnyas kontribusi Kemampuan pemahaman bshasa terhadap
kemampuzn memshami novel SH.

Untuk menentukan besarnya hontribusi kemampusn
penahaman bahasa (pemahaman kosahkata dan pemahaman
kalimat) terhadap kemampuan memsahami novel SN, digunakan
teknik anslisis regresi, hkhususnya teknik analisis
Sumbangan Relatif (3R} dan teknik s&nslisls Sumbangan
Efektif (SE).

Dengan menggunakan teknik ini, maka penghltungan
dengan penggunaan pProgram SPS memperoleh hasil seperti
tercantum dalam tsbel 18 di bawah.

Tsbel 18: Bobot sumbsngan relatif dan sumbangan efektif
hemampuan pemahamsn vosakata (¥1) dan kemampuan
pemahaman kalimat (X2) terhadsap kemampuan

memehami novel SN (Y)

-
Variabel Bebas Sumbangan Relstif sumbangan Efektif
X SR% SE%
X1 38,259 4,739
X2 61,741 7,649
Total 100,000 12,3883
R — SRR e b ar e et e 1 e ot s -
Tabel di atess memperlihatkan bobot sumbangan relsatif
ates hkontribusi hkemampuan pemahaman kosakata terhadap
kemampusn memahami novel SH sebesar 38,238%. Sedangkan
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sumbsngan relatif kemampuan pemshaman kslimat terhadap
kemampuan wuemshawmi novel SN sdalah 61,741%. Berarti
sumbangsn Hemampuan pexndhaman kaliwmat jauh jebih bessr
bils dibandingkan deagan sumbangsan relatif kemampuan
pemnshanan kosskats terhsdsp kempmpuan nenahani novel SH.

Persentase SR di atas hanyalsh persentase SR antara
sesams prediktor , vaitu kemampuan penashanan kosakata dan
kemampusn pemahaman kalimat saja. Dengan demikian, jumlsh
sumbangan relatif kedus prediktor tersebut pastilah 100%.
Mengingat adanys kemampuan lzin hargs beta di atas, maka
perlu jugs sdanva informasi tentang sumbangan efektif (SE)
atsuy sumbangan relatif tisp prediktor dsri keseluruhan
prediksi.

Dengan memperhatiksn tabel 18 di atas, dapat
diketahui sumwbangan efektif tiap-tiap variabel. Pada tabel
tersebut, terlihat sombangan efektif kemampuan pemahanan
kosakata (X1) terhadap kemampuan memahami novel SN sebessar
4,739%, sementara sumbsngan efektif pemsahaman kalimat

terhasdap kemnanpuan memshsmi novel SN sebesar 7,648%.

Berarti, suwmbangsan efektif kewmampusan pemahaman kalimat
terhsdap kemampuan mnemahami novel 1lebih besar bils
dibandingksan dengan sumbangan kenamnpuan pemahsman

kosakata. Besarnya kontribusi dari nasing-masing variabel
pebas (X) terhadap varisbel terikst (YD dapat dilihat pada

gambar berikut.
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1) Gambar kontribusi pemahaman kosakata terhadap

kemasmpuan memshami novel Sitti Nurbsya.

2) Gambar kontribusi pemahaman kalimsat terhadap

kemsmpuan memshami novel Sitti NHurbsaya.

3) Gambsar kontribusi pewmshaman kosakstsa dan kalimat

terhadap kemsmpusn memshami novel Sitti Nurbaya.
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.4 Simpulan Hasil Analisis

Dari hasil ansalisis di mtas, kesimpulsan veng dapat
ditsrik adslah seperti di bawah ini:

(1) Tinghkat pemshaman siswa terhadap kosakata uwmum
lepsas konteks tergolong cudup (rata~rats 73%). Siswe yané
nampu menjawsb dengan fail dan feif sefall sebanysk 33%
dan 28%, sedangkan 21% dan 18% hanys mampu menjawab pada
tinghat cukup dan fursng .

(2 Kemampuan pemahaman S1sWa terhadap kosakatg vang
berasal dari bahasa daerzhh (lepas vonteks) tergolong
kursng (rata-rats 45%). Sebahagian bessr dari Siswa £idsk
dapat memzhanl beberapa kosshkatsa yang diteskan. Hanys
sebanvak 4% dari responden yang wmanpi menjawab goal-sosl
yvang dinjikan pada kriteris reif, dan baif sgkali.
Sedangkan 12% dan 84% lagi hanys mampul menjawab dengan
kriteria rukup dan furang.

(3) Kemampuan pemahaman sigwa terhadap kosakats
arkais (lepas konteks) tergolong kurang (rata-rata 28% 3.
Umumnys sisws mengalsmi kesulitan memahani kosahkats arkais
ini. Hal ini dapat terlihat dari 225 responden yang manpu
memahami hkosakata arkais ini pada tinghat baikk dan bsaik
sekali hanya 0,8% dan 0,4%, sedanghkan selebihﬁya yaitu
4,9% dan 83,8% hanya mampu memshani kossahats arkais pads

tinghat oudiup dan furani.
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(4) Rata-rata kemampuan pemahaman Siswa terhadap
kosakata lepas konteks secars keseluruhan sdalah sebesar
45,53%.

(5) Kemampuan pemahaman siswa terhadap kosakata umum
(dalam konteks) tergolong baik (rata-rata 79} Umumnysa
siswa tidak Dbanyak mengalami kesulitan dalam memahami
kosskats nmum (dalam hkonteks) ini. Hal ini dspat terlihat
dari 225 responden yang mampu memahami kosakatas uvmum ini
pada tinghkat bsis dan baid sokali adalah sebessy 33%  dan
49%. Sedangkan selebihnya yaitu 11% dan 7% |hanys mamnpn
memahsmi kosakata umum pada tingkat critinp dan ARTETHT

(6) Kemsmpuan pemahamal sisws terhadap kosshkata yang
berasal dari bahasa daerah (dalam ronteks) tergolong cwius
(rata-rata 68%). Umumnyza siswa agak mengalaml kesulitan
dalam memahsmi kosakata yang bersssl dari bahasa daerah
{dalam kontehks} ini. Hal ini dapat terlihat dari 225
responden Yyang mEmpu memahami kosakata yvang herasal dari
bahasa daerah ini padsa tingkat L&k den bzik seksii adalah
sebesar 0% dsn 22%. Sedanghkan selebihnysa yvaitu 42% dan 38%

hanys mawmpu mepahami kosakats yang berasal dari bahass

deserah hanya pada tingkst ouiap dan furarg.
(7) Kemampusn pemahaman siswa terhadap kosakats
arkais (dslam konteks) tergolong < fiug (rata-rata 68%).

Umumnya siswa mengslami kesulitsn dalam memahami kosshata
srkais (dalam konteks) ini. Hal ini dapat terlihat dari

225 responden yang mampu memahami kosskata arkais inil



251
pada tingkat bai¥ dan heaif se tei: sdalah sebesar 0% dan
23% . Sedangkan selebihnya yaitu 41% dan 36% thanys mampu
memahami kosakata arkais hanya pada tingkat cufup  dsn
farrang.

(8 Tinghat penshaman cisws terhadsp frasa Vyang
terdapat dalsm novel dspat dikategorikan Faid  sekall
(rata-rata 87%). Siswa YE&NE makpu menjawab dengan b&if dan
raik seiali sebanyak 21%Z dan 3%, sedanghan 14% dan 2%
hanys mampu menjawab pada tinghkat Zuinp dan Hurana,

(9) Kemampuan pemahsman siswa terhadap klaussa vang
terdapat dalawm novel SH tergolong baii {rata~rats B4X).
Umumniys Sisws tidak mengalami kesulitan dalam memahani
kisuss vang diujikan. Hal ini dapst terlihat dari 225
responden yang mampu mewahami klauss pada tingkat Haii dan
eSS sekali sdalah sebesar 25X dan 59%. Sedangkan

selebihnys yaitu 15% dan % hanys mampu memahami klzusa

(10) Kemampuan pemahaman siswa terhadap kslimat yang
terdapat dalam novel SH tergolong ocufum (rata-rata B4%).
Unmumnys siswa mengalami kesulitan dalam memahani kalimat
vang diujikan terutsms& yang berbentuk peribahsasa. Hal ini
dapat terlihat dari 225 responden yang mampu memahami
Lkalimat pads tingkat bai# dan be ik mebkaii adalah sebesar
0% dan 28%. Sedangksan selebibtnya yaitu 24% dan 48% hanys
mampu memahami kalimat pada tingkat cukwr dan Furanid,

{113 Kemampuan pemahaman S1SWE terhadap unsur tema
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vang terdapat dalan novel B3N tergolong &ursing {rata-rats
48%y. Umumnya siswa mengalami kesnlitan délam memahami
tems novel yang diujikan . Hal ini dapat terlihst dari 225
responden yang nampu memahani unsur tema pada tinghat brex 24
dan  thsié sekali  adslah sebesar 0% dan 48%. Sedangkan
selebihnys ysaitu 0% dan 52% hanya mawmpu memshami unsur
tems pads tingkat cufup dan furang.

(12) Tingkat kemampuan pemahaman siswa terhedap
unsur =alur yang terdapat dalam novel SH tergolong #Huran
(rata-rats 58%). Umumnys siswa mengalsmi kesulitan dalam
memahami alur novel vang dinjikan . Bal ini dapat terlihat
dari 225 responden yang mampu memshami wpnsur alur  pada
tingkat baik dan bsis wetali adalah sebesar 0% dan 20X,
Sedanghkan selebihnys vyaitu 44% dan 36% hanys mampu
memahami unsur alur pada tingkat cudius dan Lurand,

(13) Tingkat kemampusan pemahamnsan siswa terhsdap
unisur latsr yang terdapat dalam novel SH dspat digolongkan
pada kriteria cuiup (rata-rata 61%). Walaupun begitu mesih
ada diantara siswa yang mengalami kesulitan dalam memahsmi
latar novel vyang diujikan . Hal ini dapat terlihat dari
225 responden yang mampu memahani unsur latar pada tingksat
il dan heik sekali sdalah sebesar 23% dan 10%. Sedangkan
selebihnya yaitu 35% dan 32% hanya mampu.memahami unsur
latar pads tingkst cufap dan Furani.

{14y Tingkat hkewmampuan pemahaman siswa terhadap

unsur penokohan vyang terdapat dalas novel SH dapat
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digolongkan pada kriteria cuty (rata-rata T2% ). Walsupun
begitu masih ada diantara 5iswa yvang mengalami kesulitan
dzlam memahsmi uvnsur penokohsn novel vang divjikan . Hal
ini daspat terlihat dari 225 responden yang mampu memahani
unsur penckohan pada tingkat L=zs dan ie:k seksli adalsh
sebesar 43% dan 11%. Sedangkasn selebihnya yaitn 44% dan
2% hanys mampu memahami unsur penokohan pada tingkat cukup
dan fHuransg,

(15} Tingkat kemampusan pemahaman sisws terhadap

ansur tipe novel yang terdapat dalam novel SN dapat

digolongkan pada kriterisa (rata-rats 50,44%Y.

i

Wwalaupun begitu masih ada disntars siswa Yyang nengalsami
kesulitan dalam memahami unsur tipe novel yang diujiiksan
Hsl ini dspst terlihat dari 225 responden yang manpu
memahami unsur tipe novel pada tingkat baik dan  bsik
se=xali adalah sebesar 2% dan 47%. Sedangksn selebihnya
yaitu 0% dan 51% hanya mawmpu memahami unsur tipe novel
pada tingkat cuiup dan furang.

(18 Tingksat kemampusy pemahamsan siswa terhadsp
unsur nilsi budays yang terdapat dalsm novel S dapat
digolongkan pada kriteria Hwraog {(rata-rata 50%). Umumnys
sisws mengalami hkesulitan delsm memahami unsur nilai
budayva vyang diujikan . Hal ini dapat terlihatl dari 225
responden ysng mampu memshami unsur nilai budaya pada

tingkat haib dan baik sedads adalah sebesar 8% dan 3%.
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Sedanghan selebihnya yaitu 15% dan 74% hanya WaKDU
memshami unsur nilai budaya pada tinghat Juiup dan FuraEng .

{17 Remampuan pemahaman siswa terhadap bahasa yang
terdspat dalam novel lebih tinggi dari padas hkemampudn
memahaui novel Sitti Nhrbaya.

(18) Sumbangan kemampusn pemahaman kalimat lebih besar
daripads sumbangan kemampuan penahaman kosakata terhadap
kemampuan memshami novel SH. Perbandingan bobot sumbangan
kemampuan pemahamnan kosakata dengan pemshaman kalimsat
adalah 4,739 : 7,648.

(18) Kemsmpuahn memahami novel tidak hanya disumbang
cleh kemampusn pemshaman bahasa (kemampuan pemahamnan
kosshats dan kemampuan pemahaman kalimat}.

Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata tinghkat
pemshaman siswa SH& Negeri Kodis Padang terhadap unsor-

unsur novel SH tergolong kurang, ysitu rata-rata 58,36%.
5.5 Pexbahasan Hasil Penelitian

5 5.1 Pemahaman Siswa terhadap Kosakata lepas Konteks
Penguasaan bahasa berawzl darl penguasasi kosakst=z.
ketidak mampusan mnenahami vosakatsa berpengaruh terhadap
penguasaan bahasanya. Juatu bahasa akan sukar dipshami
apabila kosakatanya sukar dipahami oleh seseorang .
Demikian Juga halnya dalam membaca novel, terutama novel
lame. Sebahagisn besar hahssa yang digunskan dalam novel-

novel lams adslah bahass Melayn vEnRg digunskan pada
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puluhan tahun yang ailam, hesskatanya ternty JugEs hosakats
lsma yang berlshku pada saatb penulisan novel tersebunt.

Siswa yvang membacsa novel lmmsa, seperti novel SH jugs
mengslani kesukaran dalam memahani bahasanya. Hereks
bursng mampu MEeNCcerns bahesa yang dissjikan di dalam novel
tersebut. Bahass dalam warvse tersebutl hadangksals terssSa
arieh bagi mereks bila dibandinghkan dengan bahasa Indonesis
vang merehs gunshkan sekarang. Dengan sendirinys, pemahatan
terhadap isi bacsaan juga dapst dipengaruhi oleh pengussaan
barhass sSisSWs.

Pemahaman Sisua terhadap kosakata lepas kontehs
dikelompokkan menjadi tiga belompoh yaitu pemahamnan
terhadzap kosahata umum, kosshata yang berasal dsri  bahasa
dserah dan kosakats arkals.

Berdasarkan hasil anslisis data yang telah dilshunkan
pada bab sehbelumnys menunjuhkhkan bahwa rata-rata shor
pemahaman S1SWa terhadap hosakats vmam {leprs wonteks )
adalah 73 dan simpangsan wake (5D 18,38. Rats-rata shkor
sebessar  itu mengindikasikan bahwa secars uwmulw pemahanan
sisws terhadap kosakats umum {lepss honteksk berada pads
kriteris cunkup karena rentangan SKoY untuk kriteria ini
sdalah 75-84. Walsupun pemshaman S1sSwa terhsdap hkosakals
amnm (lepsas konteks) tersebutl dapsatl dikstakan cukup, tapi
dari hasil deskripsi data terlihst masih sda dus  busah

khosakata umum YEng tidak dspat dipshami oleh setiap sSisue,
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diantaranys sdalah bertaud dan ol sowr, Rats-hata tersebutl
sebenarnya ada terdspst dalam KBBI dan KYBI. Hanya sais
mereka Jjarang membuka kamus, hkalaupun mereka membuksz
kamus hanysa untuk mencari kata-kata yang diperlukan s&ajs.

Terutama kosakats ouling, giswas kelihstan bingung
untuk memberi arti kata , karena kosakata tersebut dapat
saja berarti menggelinding dan sejenis bantal. Kosakats
I35 lainnyas seperti Gricii, berands, Suin Qe ing,
ks ir man surad dapat dipahami dengdan baik oleh siswa.

Jadi secara terperinci kemampuan S18Wa tentang
pemshaman terhadsp kosakata umum (lepas konteks) ini
adalah sebagai berikut: untnk kriteria bxid =ehai ada 64
orang (28%) dari 225 responden yang mampu berada pada
kriteria ini. Sementara untuk kriteria baif perjumlahk 74
orang (33%) dari jumlsh cisws keseluruhannya. Siswa  yang
memperoleh kriteris cuiup dsn &urarnc adalah sejumlah 48
orang (21%) dan 38 orang (18%).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebahagian
besar sciswa mampu memahami kosakata umom yang terdapat
dalsm novel SH dengan baik.

Tingkat pemahaman Siswa terhadap kosakata vang
berasal dari bahasa daerah (lepas hkonteks), rata-rats
memperoleh skor 39,17 dan simpsngan baku 16,58. Rata-rats
shor sebesar itu mengindikasikan bahwa Secars BRGn
pemahaman siswa terhadap hkosskata yang berasal dari bahasa

daersh (lepss konteks) beradsa pads kriteria kurang karens
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rentangan skor antuk kriteria ini adalah 1-58. Penyebab
pemahaman siswa terhadap kogakata yang berasal dari bahasa
daerah {lepas konteks) tersebut #urane adalsh harena sda
bebersps diantars kosshats yvand berasal dari bahasa daerah
yang diujikan kepada 5isws tidak dapat dipahami oleh
setiap SisWE, diasntaranya adalsh SIpands FJusdah dan
destar. Kata-kats tersebut sebenarnysa ads terdapat dalam
kBRI dan KUBI. Hanysa saja mefek& jarang membuka kamus,
kalsupun mereka membuka kamus hanya antuk mencari hala-
kata vyang diperlinkan sajn. Kosahkalxm yangd persszl dari
bahasa daerah lasinnya seperti sir gt e, DENEL mErneod,
dokoh dan perasapan dapatb dipahamil dengan baik oleh siswa.

Jadi Secals terperinci kemampuan sigve tentang
pemshaman terhadap hosakatla vang berasal dari bahassa
dserah (lepas konteks) int adalah sebagal berikut: nntuk
hriteria baikx ceksii ads 4 orang (2%) dari 225 responden
yvang mnanpu berada pads kriteria ini. Sedangkan untuk
kriteris bsif berjumlah 5 orang (2%Y dari jumlah siswa
reselurnhannys. Siswa vang berads pada kriteria cufwp  dan
kurang sdalah sejumlah 26 orand (12%) dsan 190 orang (B84%).

Dengan demikian dapsat disimpulkan bahwa sebahagian
besar siswa tidak mampu memahami kosakata yang berassl
dari bsahasa dserah yang terdapst dalam novel OSH dengsan

baik.
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Tingkat pemnshsmin sisws terhadsp kosakabts arkais
{lepss konteks ), rata-reta menpercleh skor 24,43 dan
simpsangan baku 17,95. Rata-rats skor sebessr itu
nengindikasikan bahws SECAra ngmxn pemsliaman S15WE
terhadap kosakats arkais ‘(1epas konteks )} verads pads
kriteria #urang karend rentangsn skor antuk kriteria ini
sdslah 0-59. Penvebsab penahsman siswa terhadsp kosakats
arkais {(lepss konteks) tersebut hursng adalsh karena ada
beberaps diantara kosakats arkais yangd dinjikan kepadsa.
sigwa tidak dapat dipahami oleh setiap SisSWa, diantaranys
adalah a&lan—alian, berpetam, gawsl. igtorg  dan RENGIran.
Kata—-kata tersebut sebenarnya ada terdapat dslam KBBL dan
¥UBI. Kosa katsa arkais lainnya seperti digalas, kelewsang,
dan mentus dapatl dipshamri dengan baik oleh siswa.

Jadi Secara terperincit Kemsmpusn S1isSWa tentang
pemahanan terhadsap vosakats arkais {lepas konteks) 1ini
adalsah qebagai perikut: untuk kriteria beik cekali ads 1
orang (0,4%) dari 225 responden Yyang mamEpu bersda padsa
kriteria int. Siswes Yang memperoleh kriteria baik
berjumlah 2 orang (0,9%) dari jumlsh siswa keséluruhannya.
Siswa VYng pmemperoleh kriteria cufup dan Hurangd adalsh
sejumlah 11 oxang (4,9%) dan 211 orang (93,8%).

Dendan demikian dapat disimpulkan pahwa sebahsgian
besar SisWa tidsk mampu nemahami kosakats arkais ysng

terdapat dalam novel SN dengan baik.
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5.5.2 Pemshamsn Siswa terhadap Kosakata dalam Konteks

Hasil analisis data tentang kKemempuan memahami
vosakata dalam konteks menunjukkan bahws kemampuan siswa
dslam memahami kosakata dslam konteks secara keseluruhan
dapat dikategorikan pada tinghkat oudorn, karena rata-rata
skor pemahaman siswa terhadap uosakata dalam konteks ini
adslsh 71,92 dan simpangan baku (3D) 15,680. Tetapi bila
dilihat melalni perkelompok kosakata yang diujikan,: masih
saja ada disntara kosaksta-Rosakata tersebut vang tidsk
dipahami oleh sebahagian sisws.

Kosakats dalam konteks yang mampu dipahami oleh
hampir seluruh siswa dan dapat dikategorikan pada
peringkat bsik adalah kelompok kosshkats umum yaitu
sebesar 79,31%. Sedsnghkan pemahaman siswa terhadap
kosskata vsng berasal dari bahasa daersh dan kosakatsa
arksis hanya dapat dikatedorikan pada peringkat cukup,
karena Sisws hanya mampu memahami kosakata vang berassal
dari bshasa daerah sebesar B88% begitu juga dengan kosakats
arkais hanya sebesar £88,04%. Dari hesil sanalisis dsts
terlihst bahwa, penyebab kemampuan siswa dalsm memahami
kosakata yang berasal dari bahasa daerah (dalam konteks)
hanya psada peringkat cukup karena ads beberaps kosakats
yang tidak dipshami oleh murid vesitu celans pengdang dan
dekat,  Sedanghan untuk kosakats arkais ada juga beberaps

kosakata vyang tidak dipshami murid diantaranya adalah
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kosskats hangsi, misd iodan sl E .

Berduasarkan hasil perbincangan dengan mereka, mereks
tidshk manpu pemahami arti wosaksata dalam novel SH walaupun
sndah dimasukkan ke dalsm honteks, hkarena kosakate-
wosakata tersebut tidak pernah mereka dengsr dan tidak
pernah mereka gungkan dalam percahkapsan sehari-hari,
sehinggs sukar bagil nereka untuk memshami artinysa.

Dengsn demikian, dspat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman SiSva terhadap kosakata umum {dalamn konteks)
lebihh baik bils dibandingkan dengan kemonplan siswa
terhadap kosakata Vang berasal dari wahasz daerah dan
vosakata arkais. Tetapi kalan diperbandingkan hemanpuan
pemahsnall SiSVA terhadap hosskatsa lepas konteks secars
keseluruhan dengan kosakata dalam konteks Juga Ssecarg
peseluruhan msaka pemahaman SisSWa terhadap kosakalts dalamh
konteks 1lebih baik. Hal ini dapat dilihat dsri analisis
dasts bahwa kemampuan pemahaman S1SWA terhadap hkosakats
dalam honteks sdalah sebessar 72%, sedangkan pemahampan
ciswa terhadap kosakata lepas konteks adalah sebeSar 46%.
ternyata siswa akan lebih terbantu memahami kosakats
apabila kosaksats jtu berada dalam kalimat (konteks),

walgupun katsa tersebut jarang merehks gunakan.

5.5.3 Pemashaman ¢iswa terhadap Kalimat
Dari hasil deskripsi dan anslisis terhadap dsaiz

wemampuan memshaml kslimat vang terdapat dalam novel OSH
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vang terdiri dari kemampuan nemahami frass, klausa dan
kalimat, maka terlihatlah susatu gambaran bahwa rata-rala
kemampuan <Yiwa dalam memshami kalimat secara keselnruhan
dapat dikategorikan faif yaitu skor rats-rsitm sisws dslam
memshami kalimat adalah sebesar 78,36 dan simpangan baku
17,31. Tetapi kalau dilihat secars rinci maka untuk
kemsmpuan Siswe dalsm memahami frasa adalah sebesar 87X,
antuk kemampuan siswa dalam nemshami klausa adalah sebesar
84%. Sedangkan hkemampuan sisws dalam memahani kalimat yvang
jugs termasuk di dalamnys pemahaman terhadap peribashaess,

hanya sebesar 64%. Jadi hemampuan sisws dalsm memahami

- LS
ROMNad I,

frasa dapat dikategorikan pada tinghat fLeid
Sedanghan pemshaman S1iSWa terhadsp hlasusa dapat
dikategorikan GL&ik dan pemahaman asisws terhadap kalimst
hanva pads kategori cusup.

Dari deskripsi dan snalisis data dapat diketahui
bshwa penyebsb kemampuan sisva terhadsp kalimat hsnya padsa
kriteri=s cukup karena ads Dbebersps peribahasa vang

diujikan kepada siswa, sukar dipahami oleh siswa, antara

i

1sin  admalsh (1) Kskz terdorong  and paslaherryE,  malat

terianjur, emas padehannva, (2) Hilang higa harens @ Diaséa,

e e gelitil (3) Tewbiur Fa s

Qatah dan (4>

Raruiial air orang @ saud Jan rasting o

Penyvebab sunkarnya dipshamil peribshasa-peribahass yang

terdapat dalam novel SN oleh siswa adalah: Pertsma, hkarensa
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peribahasa—peribahasa teraebut jarang nerehka temui dalam
venidupen sehari-hari. ¥edus, karens peribah&sa—geribahasa
tersebut mengandong nilai budays ‘Minsngkabau yang
sekarang ini, nilai-nilai itu audah banyak yang berubsah.
Kenurut Teeuw, untuk dapat memahani suatu karya sastira
dengan baik, seseorang tidak hanys mampi memshami kode
bahass, akan tetapi dia harus Jjuga nemahami hkode sastra

dan kode budaysa.

5 5.4 Pemahaman Siswa terhadap Bovel 5jitti Nurbaya

Qgri hasil deskripsi dan analisis terhadap data
kemampuan memshami novel, maka terlihatlah sustu gambaran
tentang kemampuan siswe dslam memshami novel SH. Menurut
hesil analisis data, kemampuan siswa dalam memahami novel
yang terdiri dari kemampusan mnemahani tems, alur, lstar,
penokohan, tipe novel dan nilai budays dapst dikategorikan
furane  karena skor rata-rata siswa dalan memahami novel
adalash sebesar 58,36 dan simpangdan baks 28,28. Tetapl
kalsu dilihat sSecarsa rinci maka untuk hkemampuan siswa
dalam memahami tema adalah sebesar 48%, kemampuan nemahaml
alur sebesar 59,40%, kemampugn memahaﬁi iatar sebessar
50,44%, kemémpuan memahami penokohan sebesar 72,27%,
kemampuan memnahaml tipe novel sebesar 60,44% dan hkemampuan

memahani pilai budaya sebesar 49,56%.
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Jadi dapat ditsrik kesimpulan bahwa:

(1) Kemampusn giswa dalsm memahsmi tema dapst
dikategoriksn #urang, kemsmpusn nemshami alur dan nilal
budaya jugs dikategoriksn pada tingkst kurang. Sedangkan
untuk kemampusn sisSwa dalam memghami latar, penokohan dan
tipe novel dapat dikategorikan pada tingkat cuhkup,

(2) Dari keenam unsur novel vyang diujikan daspsat
diketahui bahwa. hanys kemsmpuan Siswa memahami latsr,
penokohan dan tipe novel yvang dapat dipahami dengan baik
oleh siswa bils dibendingkan dengan kemampusn wuemahsmi
unsur-unsur yang lain seperti tema, slur dan nilsi budaya.
Ternyats weslaupun sebahsgian besar sisﬁa sMA Kodya Padang
berasal dari suku Minangkabsu, nasih saja mereks kurang
(tidsk mempu) memahami nilai pudayanyea sendiri. Ralan
nenilik ketidsk mampuan memshsmni unsur tersebut, berarti
sisws tersebut punya kesulitan dalam memahaminya. menurut
Teeuw, kesulitan memahami itu dapat terjadi karensa
korangnysa menguasal bermacam-macan kode, vyaitu kode
sastra, kode bahasa dan kode budaya.

Kekurangmanpuan nemnahami novel ini dapat disebabkan
oleh berbagai kesulitan, baik kesulitan dalan hal
kebahsssan masupun non kebahassan. Penguasaan terhadsp kode
sastra tidesk terlepas dari penguasaan terhadap kode bahasa
dan kode budaysnys. Pengussaan kode bshase dan kode budaya
merupakan faktor ysang sangat esensial dalam nenghami susatu

karye sastra. Sehubungan dengan pendapat Funk dan Lewis,
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mereks mengatakan bahws semakin banyak seseorang menguassai
kosakats, semakin sederhana pula cars 1ia menyampaikan
jidenva kepads orang lain. Tetapi kenystaan yang ditemuksn
pads suatu hasil karya yand bernilai sastra , teori
tersebut ditolsk, karena kecendrungan pada'bacaan tersebut
bahasanya lebih sukar untuk dipshami. Dalasm hal ini
pengsrang banyak menggunakan kats-kata yang mengandung
makns konotatif. quitu juga halnysa dsalam memehsmi karys
gastra novel.

(3) Untuk dapsat nemahami novel, tidsak cukup hanvya
nengnasai hal-hal kebahasaan ssja. Haka dari itu, faktor
lain seperti minat baca sastra, pengalam&n belsjsr sastrs
dan kemampuan. berpikir kreatif , tampaknya ikat Jugs
nempengaruhi kemampusn memshami novel tersebut. Ads vyang
menyatakén bahws keseringan membacs harys sasgra ikut
mempengaruhi kemampuan Seseorang dalam memshami isi
bacaan.

Hasil-hasil penelitian tentang kemampusn mengapre-
siasi karya sastra Jjugs nendukung adanys fsktor iain,
selain kemsmpusn memahsmi bahasa, yang nenynmbang terhadap
kamempusan memshani novel. Suyrystin (1990} menemukan adanysa
sumbangan minat bace sastra den pengalaman belsjar sastra
terhadsp tingkat kemampuan nengapresissi sastra. Atmazaki
(1992) jugs menemukan bshwa kemampuan berpikir kreatif dan
kualitas interaksi dengan karye sastra ikut menyumbang

terhadsp kemampuan mengapresiasl karys sastra.
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Dengan demikisn, kits dapat menyimpulkan bahwa
kemampuan seseorang dalaw memshami novél tidak hanyse
disumbang oleh kemampuan pemahani bshass, yaitu masih sads
faktor-faktor vyang lain seperti: minat bsca sastra,
pengalaman belsjar sastra dan kemampusn berpikir krestif.
Tetapi pemahaman bahass pasti memberikan sumbangan

terhadap kemampusn memshami novel.





